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A. Judul Kegiatan
KABARA ( Kaos Batik Spora ) Sebagai Terobosan Baru  Pelestarian Budaya Lokal Berbasis Sains.
B. Latar Belakang
Indonesia merupakan Negara kepulauan dengan lebih dari tujuhbelas ribu pulau yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Setiap pulau ini memiliki budaya yang berbeda-beda yang memperkaya budaya Indonesia. Bentuk budaya setiap daerah tersebut meliputi rumah adat, pakaian adat, permainan, lagu daerah maupun tarian. Selain itu, terdapat sebuah kerajinan kain yang menjadi kebanggaan bagi rakyat Indonesia dan menjadi pakaian khas Indonesia yaitu batik. Batik Indonesia, sebagai keseluruhan teknik, teknologi, serta pengembangan motif dan budaya terkait, oleh UNESCO telah ditetapkan sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Nonbendawi (Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of Humanity) sejak 2 Oktober 2009. Pada saat itu pula pemerintah mulai menggalakkan penggunaan batik sebagai pakaian khas Indonesia yang sebelumnya sempat terdapat isu mengenai pengklaiman batik oleh Negara lain.

Kata "batik" berasal dari gabungan dua kata bahasa Jawa: "amba", yang bermakna "menulis" dan "titik" yang bermakna "titik".  Batik yang merupakan karya seni tingkat tinggi dan sarat akan makna telah melekat dalam budaya Indonesia terutama masyarakat Jawa, namun kini batik masih dianggap sebagai pakaian formal sehingga penggunaannya sebatas acara-acara formal seperti pesta pernikahan, rapat, dan peringatan hari besar. Hal ini membuat remaja Indonesia jarang menggunakan batik dan kurang bangga untuk mengenakannya, padahal sebagai generasi muda yang bertugas untuk melestarikan budaya lokal,  para remaja seharusnya merasa bangga dan ikut melestarikan batik.

Disamping batik yang dianggap sebagai pakaian formal, bahan pakain batik yang kurang nyaman juga menjadi alasan remaja jarang menggunakan batik. Untuk itu, perlu adanya pemilihan bahan yang cocok untuk kegiatan remaja sebagai bahan dalam pembuatan pakaian batik. Bahan pakaian yang cocok untuk aktivitas remaja yang tinggi adalah bahan kaos, sehingga penggunaan batik tidak sebatas acara-acara tertentu saja melainkan dapat digunakan pada saat santai dan kapanpun. Selain pemilihan bahan yang cocok, penciptaan motif batik juga harus dikembangkan agar remaja semakin tertarik untuk menggunakan batik.

Penciptaan batik dengan pola atau motif tertentu menjadi salah satu dasar pembuatan proposal ini. Sebuah terobosan baru dimana mengkombinasikan budaya lokal berupa batik dengan konsep ilmiah (sains)  berupa penggunaan motif dari spora pterydophyta dan gymnospermae menjadi dasar terciptanya gaya fashion baru yang disebut KABARA. Sebuah model fashion berbasis sains ini diharapkan dapat menjadi terobosan baru dalam berpakaian dengan tanpa meninggalakan jati diri bangsa. Berdasarkan latar belakang tersebut, proposal ini mengangkat judul “KABARA ( Kaos Batik Spora ) Sebagai Terobosan Baru  Pelestarian Budaya Lokal Berbasis Sains”.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, beberapa permasalahan yang dibahas dalam pengolahan produk  ini adalah:
1. Bagaimanakah membuat desain dan menjadikan KABARA sebagai terobosan baru pelestarian budaya lokal berbasis sains?
2.  Bagaimanakah cara mengenalkan KABARA kepada masyarakat ?
3.  Bagaimankah cara memasarkan produk baru yang belum dikenal masyarakat sebelumnya?

D. Tujuan Program
Tujuan program yang akan dicapai dalam program ini adalah:
1. Mengetahui cara mendesain dan memilih bahan yang cocok untuk KABARA sebagai terobosan baru pelestarian budaya lokal berbasis sains. 
2. Memperkenalkan kepada masyarakat mengenai desain batik berbasis sains dengan pola spora mikroskopis pterydophyta dan gymnospermae.
3. Mengetahui strategi pemasaran KABARA serta dapat memberikan peluang baru terobosan desain batik dalam upaya pelestarian budaya lokal berbasis sains.

E.  Luaran yang Diharapakan
Target luaran yang diharapkan dari PKMK ini adalah:
1. Menciptakan desain batik baru berdasarkan gambar spora mikroskopis pterydophyta dan gymnospermae
2. Melestarikan budaya lokal berupa batik dengan pola desain yang baru berbasis sains.
3. Posisi pasar awal adalah sekitar kampus UNNES karena sasaran utama produk ini adalah mahasiswa.  
4. Terciptanya produk baru sebagai bekal pengalaman bagi mahasiswa untuk berlatih berwirausaha.

F. Kegunaan Program
Kegunaan produk ini adalah sebagai  upaya untuk melestaikan budaya lokal berupa batik dengan pola yang baru berbasis sains dan melatih mahasiswa untuk dapat berwirausaha.
	Secara khusus, produk kami ini akan dirasakan oleh:
1. Masyarakat
a. Membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat, rumah tangga atau pengusaha.
b. Dapat meningkatkan konsumsi beras merah yang berguna bagi kesehatan, meskipun telah diolah menjadi suatu produk.
c. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan merangsang usaha berskala kecil dan menengah yang berbasis rumah tangga, menyerap pengangguran dan menggerakkan sektor riil masyarakat 
d. Masyarakat muda (remaja) dapat dengan bangga menggunakan batik sebagai pakaian sehari-hari dan ikut melestarikan budaya Indonesia.
e. Meningkatkan kreativitas masyarakat untuk terus mngembangkan produk ini sehingga dapat bersaing dengan produk asing dan menjadi cendera mata khas Indonesia.
2. Pemerintah
a. Dapat membuka lapangan usaha baru bagi masyarakat, ataupun memberikan pinjaman modal kepada masyarakat untuk mengolah suatu produk baru untuk mengurangi angka pngangguran.
b. Mengenalkan kepada pemerintah bahwa produk yang kami buat adalah produk asli dari Indonesia, sehingga pemerintah bisa memperkenalkannya kepada masyarakat agar keberadaan produk ini tidak hilang di mata masyarakat umum.
c. Menjadi salah satu cara bagi pemerintah untuk menggalakkan penggunaan batik seagai pakaian khas Indonesia.
3. Universitas Negeri Semarang
a. Agar UNNES lebih dikenal oleh berbagai kalangan karena kemunculan berbagai produk baru hasil karya cipta mahasiswa UNNES.
b. Menjadi wawasan bagi mahasiswa UNNES agar mereka juga tertantang untuk menciptakan produk baru.



G. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
A.  Aspek Pasar dan Persaingan
Bentuk pasar yang dipilih adalah pasar persaingan sempurna karena usaha ini dapat terus dijalankan selagi mampu, sedangkan bentuk pasar konsumen yang dituju adalah langsung pasar konsumen. Pasar yang dituju adalah semua kalangan masyarakat, yang cinta serta haus akan keunikan, kreativitas pengembangan model desain batik dan yang tertarik dengan bidang ilmu biologi . Seperti halnya dengan produk lain, tentunya produk ini memiliki pesaing produk pakaian yang telah lebih dahulu dikenal oleh masyarakat.
B.  Segmentasi dan Target Pemasaran
Sasaran produk yang akan dihasilkan dalam kegiatan ini adalah semua kalangan yang cinta serta haus akan keunikan, kreativitas pengembangan model desain batik dan yang tertarik dengan bidang ilmu biologi. Pemasaran produk dapat dilakukan pada semua bentuk usaha mulai dari bentuk usaha kecil, menengah sampai besar, semisal tempat pemasaran outlet maupun dijual dengan sistem online. Target awal adalah daerah sekitar kampus UNNES setelah itu baru dikembangkan pemasarannya ke daerah-daerah lainnya.
C.  Posisi Pasar dan Letak Center Shop
Posisi pasar awal adalah sekitar kampus UNNES karena banyak terdapat mahasiswa yang memiliki kecenderungan untuk mencari produk-produk yang unik.

H. METODE PELAKSANAAN

A. Persiapan Produksi
Sebelum memproduksi KABARA ( Kaos Batik Spora) langkah awal yang perlu dilakukan adalah persiapan produksi. Dalam persiapan produksi ini terdapat tiga kegiatan utama yaitu survey pasar untuk mencari bahan baku, mempersiapkan media publikasi, pembelian bahan baku dan penunjang produksi.
B. Produksi kaos batik dengan pola spora pterydophyta dan gymnospermae. 
Tahapan produksi KABARA ini terdiri dari pembuatan desain, publikasi, pembuatan kaos batik, pengemasan, dan finishing.

1) Proses pembuatan KABARA yaitu sebagai berikut:
Produksi dilakukan di tempat jahit dan tempat sablon yang memiliki ikatan kerjasama dengan pemilik usaha ini. Sedangkan pembuatan desain produk dilaksanakan di tempat usaha ini, yaitu di Gang Rambutan, Sekaran Gunungpati. Tahap produksi untuk usaha ini sebenarnya sangat sederhana, yaitu dengan membuat desain produk kemudian dicetak ke kaos dengan menggunakan mesin sablon.

2) Mempersiapkan media publikasi
Media publikasi yang digunakan untuk memasarkan produk ini berupa brosur, dan media sosial seperti facebook, blog, dan WhatsApp. Pemasaran menggunakan sistem PO (Pre Order) , untuk kuantitas barang yang dipasarkan dan dihasilkan disesuaikan dengan pesanan. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari overload produk yang belum pasti digemari konsumen. Pemasaran lebih diarahkan pada contoh-contoh desain yang dilampirkan pada katalog KABARA (berisi contoh-contoh desain yang ditawarkan) yang akan ditunjukkan kepada calon konsumen melalui media sosial sehingga konsumen mengetahui waktu pemesanan hingga pengiriman. 
3) Pengemasan
Produk ini dikemas menggunakan plastik khusus untuk pakaian dan diberi logo KABARA. 
4) Tahap finishing
Finishing berupa pengecekan produk dan pengelompokan sesuai ukuran.
C. Pemasaran
Target konsumen dari produk ini adalah semua kalangan yang cinta serta haus akan keunikan, kreativitas pengembangan model desain batik dan yang tertarik dengan bidang ilmu biologi.. Untuk pemasaran produk ini yaitu dengan sistem online. Untuk memperluas pemasaran kami menggunakan brosur dan media sosial agar semakin banyak masyarakat yang mengetahui produk ini serta memungkinkan untuk membeli produk ini.
D. Instrument Pelaksanaan
Beberapa instrumen yang dipergunakan dalam pelaksanaan produksi kaos batik adalah:
1. Peneliti
Salah satu instrumen program kami adalah dengan memasukkan  orang atau team kami sendiri sebagai alat pengumpul data utama. Hal ini berpengaruh terutama dalam proses wawancara dan analisis data.
2. Pedoman wawancara
Yaitu berupa kuisioner dimaksudkan untuk mengevaluasi hasil produk untuk dikembangkan pada produksi dan pemasaran selanjutnya dalam rangka melayani dan memuaskan keinginan customer.

I. Rancangan dan Realisasi Biaya














Jadwal Kegiatan
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1       
	Tia Hidayah Sani/ 4401413066
	Pendidikan Biologi
	Pendidikan
	6 jam/minggu
	1. Mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penyusunan proposal.
2. Menyusun tata tulis dalam proposal.

	2     
	Nailatun Nikmah/4111413068
	Pendidikan Biologi
	Pendidikan
	6 jam/minggu
	1. Menyusun tata tulis dalam proposal.
2. Memeriksa dan mengoreksi draf proposal sehingga menjadi proposal yang dikehendaki.

	3
	Rini Choerunnisa/ 4301412043
	Pendidikan Kimia
	Pendidikan
	6 jam/minggu
	1. Menyusun tata tulis dalam proposal.
2. Memeriksa dan mengoreksi draf proposal sehingga menjadi proposal yang dikehendaki.
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